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ABSTRAK

ASUHAN KEPERAWATAN KETIDAKSTABILAN KADAR GULA
DARAH PADA PENDERITA DIABETES MELLITUS TIPE 1I
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS SEMPOR 1

Latar Belakang : Diabetes Melitus adalah suatu kumpulan gejala yang timbul
pada seseorang yang disebabkan oleh karena adanya peningkatan kadar gula darah
akibat kekurangan insulin baik absolut maupun relatif. Pada kasus DM akan
mengalami ketidakstabilan kadar glukosa darah dimana nilai kadar gula darah
berada diatas maupun dibawah dari kisaran nilai normal. Salah satu terapi herbal
untuk mengatasi ketidakstabilan kadar gula darah yaitu menggunakan rebusan
daun salam yang kaya akan kandungan antidiabetik.

Tujuan Penulis : Menggambarkan asuhan keperawatan pada penderita diabetes
mellitus tipe II dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi

Metode : karya tulis ini menggunakan metode deskriptif studi kasus. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, serta pemeriksaan fisik. Subyeknya
adalah 2 klien dengan Diabetes mellitus tipe 2 dengan kadar gula darah >150
mg/dl. Instrumen yang digunakan alat pengukur gula darah dan alat untuk rebusan
daun salam. Pengukuran kadar gula darah dilakukan sebelum dan sesudah terapi
rebusan daun salam.

Hasil : Dalam studi kasus ini menunjukkan ada penurunan kadar gula darah
setelah 7 harli menggunakan rebusan daun salam. Klien I 308 mg/dl menjadi 192
mg/dl sedangkan Klien II 253 mg/dl menjadi 148 mg/dl.

Kesimpulan : Penerapan rebusan daun salam dapat menurunkan kadar gula darah
pada pasien DM tipe I

Rekomendasi : Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menerapkan
efektifitas rebusan daun salam untuk menurunkan kadar gula darah pada pasien
DM tipe 11

Kata Kunci : Diabetes Mellitus, Kadar gula darah, daun salam
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ABSTRACT

NURSING CARE INSTABILITY BLOOD SUGAR LEVELS IN PATIENTS
TYPE 1II DIABETES MELLITUS
IN THE WORKING HEALTH SEMPOR 1 AREA

Background: Diabetes mellitus is a group of symptoms that arise in a person
caused by the presence of elevated blood sugar levels due to insulin deficiency
both absolute and relative terms. In the case of diabetes will experience unstable
blood glucose levels where the value of blood sugar levels are above or below the
range of normal values. One herbal therapy to overcome the instability of blood
sugar levels is to use a decoction of leaves are rich in antidiabetics.

Objective: Describing nursing care in patients with diabetes mellitus type II in
fulfilling the nutritional needs.

Method: This study used the descriptive case study method. Data collected
through observation, interview and physical examination. The subject is 2 clients
with Type 2 diabetes mellitus with blood glucose levels > 150 mg/dl. The
instruments used in blood sugar measuring instruments and tools to stew bay
leaves. Measurement of blood sugar levels before and after treatment decoction of
leaves.

Results: In this case study shows there is a decrease in blood sugar levels after 7
days using bay leaf decoction. Client I 308 mg / dl to 192 mg / dl whereas the
second client 253 mg / dl to 148 mg / dl.

Conclusion: Application of bay leaf decoction can lower blood sugar levels in
patients with diabetes mellitus type II

Recommendation: It is expected for the next researcher can apply a bay leaf
decoction effectiveness for lowering blood sugar levels in patients with type II
diabetes

Keywords: Diabetes Mellitus, Blood Sugar Levels, Bay Leaf
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diabetes Melitus (DM) merupakan sekelompok kelainan heterogen yang
ditandai oleh kenaikan kadar glukosa dalam darah atau hipergelikemia. Diabetes
Melitus adalah suatu kumpulan gejala yang timbul pada seseorang yang
disebabkan oleh karena adanya peningkatan kadar gula (glukosa) darah akibat
kekurangan insulin baik absolut maupun relatif (Hasdianah & Suprapto, 2014).

Seseorang dikatakan menderita diabetes melitus jika memiliki kadar gula
darah puasa > 126 mg/dl dan pada tes gula darah sewaktu > 200 mg/dl. Kadar
gula darah sepanjang hari bervariasi dimana akan meningkat setelah makan dan

kembali normal dalam waktu 2 jam (Perkeni, 2011).

Menurut laporan World Health Organization (WHO) tahun 2017
menyatakan bahwa angka kejadian diabetes melitus sebanyak 108 juta pada tahun
1980 menjadi 422 juta pada tahun 2014. pada tahun 2015 diabetes melitus
merupakan penyakit kematian ke-6 di dunia dengan angka 1,6 juta orang tiap

tahunnya dalam 15 tahun terakhir.

Menurut laporan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2016
terjadi peningkatan prevalensi DM dari 1,1% pada tahun 2007 menjadi 2,1% pada
tahun 2015 untuk usia diatas 15 tahun (Riskesdas,2015)

Angka diabetes melitus di Jawa Tengah pada tahun 2015 menempati urutan
kedua setelah penyakit hipertensi dengan presentase 18,33% atau sebanyak
110.702 orang, diabetes melitus tipe 1 sebanyak 8.611 orang dan diabetes melitus
tipe 2 sebanyak 102.091 orang (Dinkes Jateng, 2015). sedangkan jumlah kasus
penyakit DM di Kabupaten Kebumen juga cukup tinggi yaitu tercatat sebanyak
2.216 kasus di tahun 2015 (Profil kesehatan kabupaten Kebumen, 2015)
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DM merupakan sekelompok penyakit metabolik yang ditandai dengan
adanya peningkatan kadar glukosa dalam darah (hiperglikemi) yang diakibatkan
oleh kelainan dalam sekresi insulin, aksiinsulin, atau keduanya (American
Diabetes Association (ADA), 2010). Kasus Diabetes Melitus yang paling banyak
dijumpai adalah Diabetes Melitus Tipe 2, yang ditandai dengan adanya gangguan
sekresi insulin. Penyebab terjadinya DM Tipe 2 ini dipengaruhi oleh gaya hidup,
genetik, dan stress psikososial. DM Tipe 2 merupakan tipe diabetes yang paling
umum ditemukan pada pasien dibadingkan dengan DM Tipe 1 (Bustam, 2014).

Gangguan sensitivitas jaringan hati dan otot terhadap insulin, gangguan
sekresi insulin oleh sel beta pancreas, kurangnya produksi insulin dan
ketidakmampuan menggunakan insulin atau keduanya dapat menyebabkan
ketidakstabilan kadar glukosa darah pada penderita diabetes mellitus (ADA,
2012).

Ketidakstabilan kadar glukosa darah merupakan keadaan dimana nilai
kadar glukosa (gula darah) berada diatas (hiperglikemia) maupun dibawah
(hipoglikemia) dari kisaran nilai normal. Pada hiperglikemia dapat terjadi
hipoglikemia apabila mendapat penanganan yang kurang tepat. Sedangkan pada
hipoglikemia dapat terjadi hiperglikemia apabila pola makan tidak mengikuti
anjuran diet. Pasien dengan diabetes mellitus tipe 1 atau 2 beresiko memiliki
kadar glukosa darah yang tidak stabil. Glukosa darah yang stabil seharusnya tidak
diatas atau dibawah rentang normal karena dapat menyebabkan gejala tertentu

(Wilkinson, 2011).

Untuk mengatasi ketidakstabilan kadar glukosa darah dapat dilakukan
dengan lima pilar tatalaksana diabetes mellitus tipe 2 yaitu edukasi, terapi gizi
medis, latihan jasmani, pemantauan kadar gula darah, serta pengobatan

(farmakologi dan non farmakaologi) (Perkeni 2011).

Obat Hipoglikemik Oral (OHO) merupakan pengobatan utama untuk DM
tipe 2. Obat-obatan hipoglikemik oral ini pun sudah banyak yang efektif
menurunkan kadar gula darah yang tinggi namun komplikasi yang ditimbulkan

STIKES Muhammadiyah Gombong



oleh DM itu sendiri masih belum bisa dicegah dengan baik sehingga masih
diperlukan upaya untuk mencari obat baru dengan kemampuan anti diabetes
fisiologis yang tepat sasaran, aman dan mudah terjangkau/ekonomis WHO (1980)
dalam Wild (2014). Direkomendasikan juga untuk melakukan analisis tumbuhan
dengan efek hipoglikemia, sehingga dapat ditemui bahan yang memiliki
mekanisme kerja sebagai antidiabetik yang mendekati proses fisiologis tubuh

(Wild, dkk, 2014).

Menurut Yunita (2012), terapi herbal adalah metode penyembuhan atau
pengendalian dengan memanfaatkan tanaman atau tumbuhan yang memiliki
khasiat tertentu. Salah satu diantaranya adalah terapi herbal menggunakan rebusan
daun salam. Daun salam kaya akan kandungan antidiabetik karena memiliki
senyawa aktif seperti quaretin, tannin, dan flavonoid (Taufiqurrohman, 2015).
Daun salam juga memiliki kemampuan anti- inflamasi, anti-oksidan,
antibakteri dan antijamur. Sifat anti-oksidan ini dapat membantu mengatasi
penyakit diabetes karena memungkin tubuh untuk memproses insulin secara

efisiensi (Herliana, 2013).

Menurut penelitian dari Dafriani, dkk (2018) yang berjudul pengaruh
rebusan daun salam terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien diabetes
mellitus tipe II di puskesmas alai padang menunjukkan bahwa kadar glukosa
darah rata-rata sebelum mengkonsumsi daun salam adalah 299,90 mg/dL
sedangkan tingkat glukosa darah rata-rata setelah mengkonsumsi daun salam
207,20 mg/dL setelah diuji dengan T-test statistic independen diperoleh p value =
0,04 artinya p <0,05. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh terhadap

penurunan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus tipe II.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk menerapkan terapi pemberian air
rebusan daun salam untuk menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes
mellitus tipe II. Diharapkan dengan diterapkannya pemberian air rebusan daun
salam dapat lebih efektif dalam menurunkan hiperglikemi pada penderita diabetes

mellitus tipe II
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B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah gambaran asuhan keperawatan pada penderita diabetes
mellitus tipe II dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi?
Bagaimanakah efektifitas pemberian air rebusan daun salam untuk

menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus tipe 11?

C. Tujuan Studi Kasus

1. Tujuan Umum

a.

Menggambarkan asuhan keperawatan pada penderita diabetes mellitus tipe

IT dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi

2. Tujuan Khusus

a.

Mendeskripsikan hasil pengkajian keperawatan pada penderita diabetes
mellitus tipe II
Mendeskripsikan hasil diagnosa keperawatan pada penderita diabetes
mellitus tipe 1T
Mendeskripsikan intervensi pada penderita diabetes mellitus tipe 11
Mendeskripsikan tindakan keperawatan pada penderita diabetes mellitis
tipe 11
Mendeskripsikan hasil evaluasi pada penderita diabetes mellitus tipe 11
Mendeskripsikan tanda dan gejala sebelum diberikan tindakan pemberian
air rebusan daun salam untuk menurunkan kadar gula darah pada
penderita diabetes mellitus tipe 11
Mendeskripsikan tanda dan gejala setelah diberikan tindakan pemberian
air rebusan daun salam untuk menurunkan kadar gula darah pada

penderita diabetes mellitus tipe 11
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D. Manfaat Studi Kasus

Studi kasus ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Masyarakat
Meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam meningkatkan kemandirian
pada penderita diabetes mellitus melalui terapi pemberian air rebusan daun
salam untuk menurunkan kadar gula darah

2. Bagi Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan
Menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan dalam
pemenuhan kebutuhan nutrisi pada penderita diabetes mellitus tipe 1l dengan
rebusan air daun salam untuk menunrukan kadar gula darah

3. Penulis
Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil riset keperawatan,
khususnya studi kasus tentang pelaksanaan pemenuhan kebutuhan nutrisi pada
penderita diabetes mellitus tipe II dan mengimplementasikan prosedur
pemberian air rebusan daun salam untuk mengurangi kadar gula darah pada

asuhan keperawatan penderita diabetes mellitus tipe II
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Topik
Sub Topik
Susaran
Temps
Hari/tanggul
Waktu
Penyuluh

SATUAN ACARA PENYULUHAN
DIABETES MELLITUS (DM)

: Diabetes Mellitas (D)
: Diahetes Mellitus (DM)
: Ny, R dan Keluarga
:Rumah Nv. R

: Sably, 4 Januan 2020

= 30 menit

: Dika Aprilia Ayusman

Al TUIUAN INSTRUKSIONAL
1, Tujuwan Tnszuksional Lmum

Kiten dom keluargs dapas mengetahui tentang manajemen dighetes
mellitus

2. Tujuan Tnsrruksional Khusus

il

D,

€

d.

Khien dun kelugrge dapat mengetalmi tentang diabetes mellitug
lien dan keluarga  dapat mengetohui tunds gagala diabetes

mellifus

Klien dun keluargs  dapat mengetahwi tentang cara penecgahan

dan pengobatan diabeies mellitus

Klien dan keluarga dapar mengetahui diet diahetes

B. WAKTU DAN TEMPAT
Adapun wakm dan rempat yang teluh direncanalcan dulam penyoluhan ioi

seitu

L Tempat  : B rumah Ny R

2 Tanggal 4 Januari 2020 .
1 Pukul = 0900 WIB s'd 09.30 WIB
C.  SASARAN

Ny¥. R dan keluarganya



D. METODE
Dalean pemyuluban ini mctode yang digunakan adatah metode cerumich
acrta tanya jawab.
k. MEDTA
Dalum penyuluhan ini media dan alat yang digunakan yaitu
1. Laptop
2. Powcipoint
Leudlent
F. KRITERIA EVALLUASL
L. Evaluas: Stouktur
o Peserta hadir di wermpat peayuluhan.
b. Penyelengeuraun penyuluhun diluksumakon di mmal Ny, R desa
Sampang.
¢ Pengorgamsusian  penyelenpgaraan  pomaluhan dilakukan

1
.

schelumnya.
2. Lvalunst Proses
i Peserla anlusies lechadap matedd peayuluhan
I, Tidak ada pescrtz yang meninggalkan tsmpet penyulubian
o Peserla menpajukan pestanyaan dan menjewal pertanyasn seard
besar
1, Evaluas: Hasit
w Peserta mengetehol tentang diabetes dan dict diabetes
L KEGIATAN PENY ULUHAN
' No. | Waktu Keplan

Penyuluh Peserla

1. | 3menst Pembulamn: .l
1. Memben salom [
2, Memperkenzlk |

. Menjawab sulam

. Mendengatkan

an diri P Memperhatikan




3. Menjelaskan

4. Memperhatkun

L0 menit

fujuam
ponyuluhan 5. memperharikan
4, Menjeluskan
materi
penyuluhan
5. Melakukem
kontrak wakm
e 1. Mendungatkan
1. Menjeiaskan disy
pétigpdibh mempethatikan
diabetes mellitug
2. Menjelaskan 2, Meodengatkan
landa dan gesala e
dizhetes mellitus, Aot ican
3. Menjclaskan 3 Mendengarkan
lenlung dun
manajcTnen memperhatikan
dizbetes 4 Mend T
4. Menjelaskan caru A
pencegaban Han | memperhatikan

pengobatan
diabetes mellituy,




14 menit Fvatuasi; 1. Bertunve
1.  Memberikun 2. Menjawab
kesempatan

puda  peverta
untuk hertanya

2. Menanyakan
Kemboli  pada
peserta tentang
peagertian,
dammpak  atew
efek  semping
diahates  dan
died dibeles,

5 menil Terminasi- |, Mendengarkan

1. Menyimpulken 2. Menjowab
matcri salam

2. Mengucapkan
sulam dan
torimakasih




SATUAN ACARA PENYULUHAN

DIABETES MELLITUS (DM)
Topik : Diabeles Mellitus (DM)
Sub Topik : Diabetes Mellitus (DM)
Sasason : Tn 8 dan Keluarga
Tempat : Rumsh Tu. 8
Hari/tunggal » Tumat, 10 Januari 2020
Wakm : 30 menit
Penvulvh : Dika Aprilia Ayusman

G, TUIUAN INSTRUKSIONAL
1. Tunman Instruksional Umum
Klien dun kelvargs dapat mengetahni tentang mengjemen diubetes
medlitas
2. Tujuan Tnstruksional Khusus
c. Klien don keluarga dapat mengetabui tentang diabetes mellitus
f, Klien dan keluargs dapal mengelabin tanda gejala diabetes
mllitus
. Klien dan keluarga dapar mengetahui tentang cara pencegahan
dan pengobaten diabetes mellitus .
h, Klign den keluarga dapat mengetahus diet diabetes
H. WAKTL DAN TEMPAL
Adapun waktu dan tempat yang telah direncomaken dalam penyuluhan ini
yaibw :
1, Tempat  :Dirumah [n.§
2. Tenggal | 10 Januari 2020
3. Pukul 09,00 WIB s'd 09.30 WIB
L SASARAN
T, S dan keluarganya



J. METODE
Dalam penyulukun im metode yang digunakon adaah melode ceramaly
sefta tanya jewab.
K. MLEDIA
Dalam penyuluhan int media dun alat yang digumalan yaita
1. Laptop
2. Powerpoint
3. l.catleat
| KRITERTA EVATLUAST
4. Lyvalues Struklur
a. Pescrta hadir di tempat penyuluban,
b, Pepyelenggataan penyuhuhan dilakzanzkan di rumah Th. § desa
Sumpang,
¢, Pongorganisasian  penyelenggaraan  pemyuluban dilakukan
sebelurmy,
3. Ewvaluasi Proses
£, Paserta antusias rerhadap maten penyuluhen
b. Tidak ede peserta vong meninggalkan tempat peoyu’yhan
¢ Peseria meagsjukan pertanyuan diun menmjawab perlanyasn seciod
henae
b Lvoluwst [lus:
a, Pescrta mengetanui tentung disbetes den diet dinbeles
11 KEGIATAN PENYULITHAN
' No. | Wakm | Kegistan

Peayululy Peserta

1. | 5 menit Pembukaan: e
1. Menjuvad salun

6. Memberi salam |

21X femperkendlk 2. Mendenggrican

an diri 3. NMemperhaliken




8. Menjeloskan 1y yosnerhatikan
tujuan
o 5. memperhatikan
9. Menjeluskan
materi
penyuluhan
10, Mclakukan
koatrak waktn
3. |[i0menit | Peleksanaan: 55 - Meridengarkid
5. Menjelaskan dan
pengertien mecuperbiatikan
diahezes mellitus
6. Menjelaskan e
tanda dun gejala e
diabsses mellitus. pdE St
7. Menjelaskan 7. Mendengurkan
tontang dan
manajetnen menperhalikan
diabetey 8. Mendengakan
8. Menjclaskan cara dan
pencegahan  dan meraperhiatikin
peangohatan
diabetes mellitus.




18 menit

5 menit

valuasi:

L Memberikan
kesempatan

pada  peserta
untuk berlamya

2. Menanyakun
kembali pada
peserla (entang
pengertian,
dampak atan
efek samupiog
diabetes  dan
diet dibetes.

S—

3. Dentanya
4. Menjawah

Terminasi:

3.

Meryirmpulican
mateni
Mengucapkan
salvn dan
terimakusih

3. Mendenguriun
4, Nenjawab

sulun




MATERI PENYULUHAN

A. Pengertian Diabetes Mellituy

Diabetes Mcllitus atau keneing menis adaloh penvekit dinana
keder puln i dulom dirah tinggi kavena tubuh  tidek  dapar
melepaskan atau mengiumakan Pyvidin. Insulin, vaile seats hozmone
vang diproduksi pancrcas, mengendulikan kader glukose dalumn
gerah dengan mengutvr pro<dukst dan penyimpanannya (Smeltzer &
Barc, 2012)

Rriteria  diagnosis  Disbetes  Melimus  (DM)  menurul
Konsenzus Pengendalian dan Pencegahan DM tipe 2 2015:

I.  Menunjukkan gejale Diabetes Mellitus, dan Kadar gula dazah
randomisewakm (GDR) Jehih dan 200 mg/dL

2. Menmmjukkan pejale Diabstes Mellitus, dan Kadar gula darah

puasa {GIDP) iehth dari 126 mg'dL

Kadar gula datih 2 jam pada tes toleransi glukosa oral (TTGO)

lebih dumi 200 mg'dL

-

Klasifikasi ctiologis DM menurat  Amencan Dibeles
Associalion 2010 (ADA) dalan (Ndsaha 20142, dibap dalam 4
jenis vaitu:

1. Diabetes mellitus tipe 1 utaw msubin Dependent Digbeles
MelhugIDDMDM lipet
Terjadi karenn adanya destruksi se] beta pankrsays kargng sehab
auimun.

!J

Diubetes mellilus tpe 2 atan Tasulin Non-dependent Dishetes
Mellinua/NIDDIM

Onset DM lipe ini terjadi perlahan-izhan karcna itu gejalanya
asimtomatik. Adanya resistensi msulin yemyg tajadi periaban-

laban akan mengakibatkan sensitivitas rescpror akan glukosa



heckurang, DM tipe im1 sering lerdingoosis setelan tevjadi
xomplikasl,
Diaberes meltitus gestasionulkomplikasi perinalal

“r

DM tipe ini terjadi selama masa kehamilan, €unana intoleransi
glukosa diduputi pertima Kali pada masa kebawmilan, bissanya
pada trimeszer kedua dan ketiga.
4. Diobstes mellitus tipe lain
DM tipe i terjudi karema eliolog 12in, misalnya pada defek
wenelik fungsi sel heta, defek genctik kerja insuling penyakit
cksvkrn pankreas, penyvakit metabolik eadokrin, dll.
B. Faktor Resilco
Menurut Ria (2017) faktor resiko diabeies mellitus dapar
dikelompokkun roenjadi:
I, Fakror resike yang tdak dupet dimodifikasi
a Ras onik
b.  Umur dur jers kelamin
¢. Riwayat kefuarps dengmm DM
d. Riwayat toclahivkan bayi dengan =400 tram
c. Rivuyut luhir dengaa beral badan lahic rendah <259
aram
2. Foktur vedko vang dapat dimodifikasi {pecilaku hidup yang
Kurang schat)
@, Berachadan lebih
5. Obesiias ahdominal
¢. Kurang uktivites fisik
d. Diit tidak seimbang
e Merokok
C. ‘T'anda Dun Gejala
Menurut Retyane (2015) gejale DM meliputic
1. Gejala Akut DM yaitu:
a. Pohiphuga {banyuk makan}



b. Pelidipsia (banyek minum)
¢. Poliwria (banyak keacing atau scring kencing dimalam
harij
d. Nipsu wakan bertambah namun B3 tunm dengan
ceput (S10kg) dalem waklu 2-4 minggu
e, Mudzh Iclah
Gejale Kronik DM meliput

Kesemutan, kulit terusa panis alau seperts (erlusuk jamem, rasa

[

kebas dikulit, kram, kelelahan, mudeh mengantuk, pandungen
mulai kabur, gigt mudah goyah Gan mudah lepas, kemampuan
scksual menurun beblcan puda priv bisa tegjudi impub:nsi
D. Komplikasi Diabetes Mellitas
Bilous (2012) menyebutkan balwa komplikasi dari diabetes dapar
tejadi pada semua orgun atau semua sistern tubui yaitu:
I [Qerusakan Saral (Neouropati)
2. Kerusakan Ginjal (Nefropaii)
3. Penyvekit Jantung
4,  Kervsakan daa kematian jaringan

h
h

Kerusakan pembuivh durah
fi.  Disfungsi scksual
7. Katwrak dan kebutaan

E. 5 pilar pengelolaan diabetes

L Oldvaga

2. Penvulvhun

3. Polamakan atau diit dm
4. Mizom obat

Cek gula darah rutin
K. Cara Mudah Mencegah Diabetes
1. Cek kadar gulu dargh secara teratur

yl

Lakukanlah pengecekan gula daruh secara teratur, Hel ini
neating untuk mendetekest diabeles secara dini sehingga dapat



sepery ditangant dan meminimalizir kemungkinan terjadi
komplikast

2, Konsumsi makanan yang schat dan jaga polz makun vung buik
Jangun menpkonsumsi wenakanan yasg banyak mengandung
gula, lemakaninyak, dan garam sceara berichihiam

3. Menjaga beral badan ideal
Berat hadan ideul duput diketahun dengan meaghitung TMT
IMT= Beral Badan (kg) / (tinggi badan {m))?
Kriteria:
Kurang davi 13,5 : BB kurang
185 229 : BB idexl
Tehih dari 23 BB lebih

4, TLarihan jasmani secara feratr

G, TIPS DIET BAGI PENDERITA DIABETLES

1. Konsuitasikan porsi maken dun jenty mukarm

S

Makanlat secara teratur 3 kati sehari:

3. Mukanluz berueum mokennn

4, Kuraagi makanan yang digoreng & banyek mengandung
lemik

5. Batasi gula dun mukunen mengadurgs ey

6, Konsultasikan dengan dokter untuk pengrunaan pemnmons
peaegant: gula

7. Barasi asupan puram untuk mengontrol tekunan darab

&, TMindasi mimuman yang mengandung aleahol.

H, Jenis Makanan yang dikonsumsi elch penderita DM

Jenis mokinan yang | Jesis makanan yang | Jenis makenan YANG |
TIDAK BOLEH di | BOLEH DIMAKAN - DIANJURKAN
koosuinsi TETAPI HARUS UNTLK
DIBATASI ‘ DIMAKAN

‘Manisan buah Nas: el




Susu kental manis
Madu

Abon

Kecop

Sirup

Fs krim

Singkong
Roti

Telur

Tempe

Tahu

Kacang hijau
Kacang tanah
Ikcan

Guln pasir

' Tomat
Kangkung
Oyong,

Bayam

Kacang panjang
Pepuya

Jeruk

Pisang,

Labu siam




STANDART OPERATING PROSEDUR (SOP)

PEMERIKSAAN CULA DARAH

Pengettian

Pemeriksaan gula darah digunukan unfuk meogetihui

kadar guly darah seseoreng

Macam-mucum pemeriksaan gula tamb:

Kntesia disgoostik WIIO untuk diabetes mellivus pada

sedikilnya 2 kali pemeri¥saan:

|, Glukosa plasma seweaktu = 200 mefdl (11,1
mmoel1.)

2, Glukosa plasma pussa <~ 140 we'dl (7.8 memolL)

3. (ilukosa plasma darn sampel yang divanbil 2 jam
kemudizm sesuduh meagkonsumsi 73 gr
karbohidrat €2 jam post prandial (pe)) < 200 mgfdi.

Indikas

- Klien yang tidak mengetahw proses penyakilnyig

Belugas

| Perawat

'l'ujin-m

Persiapan alat

1. Untuk mengetabui kadar qula darah pesicn

2. Mengunphapkan leatang proses penyakit dan
pengobatannya

1. Glukometer

Kapas alkobol

[and sconc

Suk GDA

Lanset

Bengkok

Sketsel

- ndp e i

D A




Persiapan
lingkungun

Menjaga privacy klien

Prosedor

Fwaluasi sikap

1. Jeloskan prosedur tindakan yang akan dilakukan |
kepadn Klien
Meacuei tangan

Pasany sketzel

Memakai handscone

Atur posist klien senyamun mungkin
Dekatkon alsl distarping klien
Pastikan alat bisa digunakan

Pasang stik GDA pada alat glukomsser

S I O S

Menusukkan lansct di jari zangan klisa

- Meanghidupkan alat glukometer yang sudah
terpasang stik GDA

- Meletakdean stik GDA di jur tangan Klien

- Menutup belay tusukiv: Jansel smeanggunakan kapas
alkohol

13. Alol glukvmeter akan barbunyi dan hasil sudeh

bisa dibaca
14, Mambereskan alat

—
=

-t
| % R

15. Meneuci tangan
1. Sabar

2. Teliti

3. Sopan santun




STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOT)

PEMBUATAN AIR REBUSAN DAUN SALAM

Peagrertiun

Tindakan pernbiatan rehusan daun 3alam sehagai
pengobatan herbal untuk penyakit diabetes melitus
tipe TT ustuk meourmnkan atan menstabilkan kadar
gula darzh

Tujuan

b, Menurunkan kadar gula darsh pada klien
hiperglikemnt

2. Menztabilkan kadar gula darah pada klien
DM tipes 11

Kehijakan

Klien yang menderita diahctes mellitus tipe 1L
dengan hiperglixemi (=150 mgl)

Al dao babim

|

1. Komper
Paneci keeil
Saringan

Gelag

o e

5 lembor deun salam {3prum)

o

3 gelus wir wlau 300 ml

Prosedur

I. Cucl daun zulam hingpu becsih

Masukkan air 300 m! ke dalem pand

3. Masukken daun salom ke dalam paaci yaog
suduh berist wir, pansskin hiogga tendidil
dan sisakan 1$0-200mi {1 gelas) dalam
panci

4. Saring #itnya sehingga terpisah dengan

N

daun salam




5. Masukkan air rebusan daun sulam kedulam
aclas yang telah tersedia

6. Sectelah dingin air rebusun daun salazn sinp
ditninum

7. Airrebusun duun salam diminum sehari 2
kali sebelum makan
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PENGART/H REBUSAN DAUN SALAM TERHADAP PENURUNAN
KADAR GULA DARAH PADA PASIEN DIABETES MELLITUS TIPE
I1 DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS ALAI PADANG TAHUN 2018

EFFECTS OF STEW BAY LEAVES ON BLOOD GLUCOSE LEVELS
OF TYPE Ll DIABETES MELEITUS PATIENTS IN COMMUNITY
WORKING AREA OF PUBLIC HEALTH CENTER ALAF PADANG
2018

Pulri Dafriani, Andika Herlina, Hunifa Yalni
STIKc: Syeden Saintiln
(pulndulnanizbd@email com, OR1Z67023725)

ABSTRAK

Dishetes malling adaled o metalolix karena game] meosrodiks: pankrzas insulil, alell
¥arcoa irv hipansdikemia adalnb dn kaas DM, bardazackan kota DEK Padang jika dinhetes rpe 1
dalam posizsi firr, Perawnfun diabsles melhius Lpe T adeloh  pammalogpmall dm som-
pharmalcgically. Salab antu pengohatan dinhetes melbios tpe 2 dengon non-farmalegzik udalah
daum zalwn, [ejuar peoelition adalah vnmek mengetibn pecgaals Gaow salow wrkadap kador
eululase dasan pendenty dizbeies allitus ripz 2 di wilayah Xoaga puskesusas Kata Padang 2015,
Jenis peapline yung digauskan adalab cksperiticu seow clengpn dessin poaclitao. aon
A gomized coaral woup. Penciilam g dilakukan pada bagml 2228 Jani 2008 B owalayah
keon mangvarnket puskesmas ol kote 2015, Pogulasi delam penelition in: adalah 3% oreng,
Jizabil zeoara parpesive sampling schunyas 20 orang vaite 10 kelompok Snlervensd, Anulisis
aivanial statiztik deseriztive don bivurint renegunakan indepondest et Hasid peaelitinn in
menurjukian babwe kedar glukosn domh rbs-rate sobeluan mengkavewinzi damn ey adalah
29550 iy 7 dl zedsegkan tinghat glukoea dorah mita-ratn setelsh menghonsozed dhut s2am
200,20 mg * dl. Kadw glukosa dazsh pada kelompok koniml 262450 g /£ 4L, Sctelah dinji
deapen Tole siatishk independen dperolch p valos = D408 artinga p <005, L lenpusuk buhwa
zda ofck dmen zalorm poda Gngkat zlukasy bloog. Disarankan vomk meaminkan kidmr glukass
darai dapas menggnoaksn tindakan nergobstan von faneelogical dari dasn salam, selo i juga
siaddals Jeekan, harga velarit dan dipar dipeadilia sendin di ramals,

Kata kumei; Doon sulim, kadar glulosa Jdancs dao Diabetes mellitvs.
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ABSTRACT

Diabetes mellilos 18 & wmelavolic syndoomme duc to papcrens tature to produce insulin,
thereloos hyperglocemiie 15 Lie hallzek of DM hased oa DEKK Padang city I tvpe I dizbetes v
the firt pasition. The trextmemt of type 1| disbsles melhlus wore plarmalogeall mxl non-
pharmy:logically. Ome of the frcatment of type Z dinbetes mellitas with nom-pharmaslogicelly
s bay leaves. The puarpeae of the atdy vas to determine the effece of hay Jenves an hlood
galocase lovels of disbetes mellitus tvpe 2 paticnts in comunicy wrorking aren of public heslth
cenbor Padang city 2008, The type of the ecsearch used quasy expariment with vesenrch design
nan ramdomezed conlrol group, This reacarch was conducted oa 22-28 june 2G18 n conounity
working ures of publio henlth camler padamg ity 2084, ‘The popalalioa 3 thiz study wes 38
parson, dnken hy purpagive sampbng as mamy 20 peaple namely 10 meervembion groap.
Untrariate analvzis of descristive and bivayinte stabistic wsmg independent Uil The resull af
thia study ndicate that the nverape blood glucose level hefire consuming by Jeaves vas
20090 rog'dL whike the smverape blood glocose level ather conaming  hay lewyes 207.200
wyg/dl. Bloed glucose level tn control group 263.20 maidL, Afier being tested wirl T-test
[ndependeat statistic ohsined p valuc =004 tcans p <005, It wae chaded that there wae ao
eifect of bay kaovs on Mooy glucese Jevel. Suggested 1o redecss bload glucase level can wee noo
prurmalngeal thempy treztrment measures of bay leaves, aoart it also Gaey Lo find, solative prices
amd can he produeed selfin home.

Keywords | Bay loeaves, Blood glnecee Jovel and Diabetes meilime
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PUANDAHLLUAN

Kgadian cethadep pamyakit  telak
wetular sereakin bari semakin memngkal
baike di pegum mzin manpun bekenbang.
Iesmirnt surves yung dilakakio: WHO {Farid
Hlealt Ongwizalios) wlvan 2817, penyakir
tiduak owilar imcaychabkan 7826 kematinn
lerhesar i dueia. Screentera i 1Dinbetes
Mcllue menjadi panyuochong ntama 3
8% dengin kemabisn ulaes di
chuia dengin dinheba: 1klak (eedizpnesa {IDF,
217).

amng

Dhabcres  mcllitus  adalah sinou
keodisi ubah ek mempordaksi msuln
dengan cukop sy tidak mecespon cul
2010y,
Digioetes mellibis wduleh soate kelaioan

inslin  desymn  bemar | Sumanl,

bromis - dan neisholisoe darbehidiat yaog

menyeiabkan  gaogeuss awtabolizme
molcur  dso lewak,  ditandai dengun

bigeezlkenda yong teradi sehogni akibal
daii cidak adanyn ipsulin {epe 11, tdak
adonyn ctek Msylia (pe 10 ulin kecoanya
(Sapopy, X4k

Merurul Dicbotes Atls: odisi ke-B
20017 wang  dikcluadkon oleh

Smdrentiond Dielews  Fedevabor  (1DF)

tahun
balwa, jumlsh gemleriia
diabetes neelliuz Tips 1 @ sebunch dusies
adalsh  lebdh o
dinbetes don di peediksikan pecs e 2045
prevaleasi dinbates malltus alm owsyad

aenyebatkans

352 jula penoernts

SALE jnta pesdesty thiahetes. Salu cars dua

peaceritn  dakeses  divecarelan ik

3

terdizgposa  diabetes  mellims,  hol  dni
moncbabxon angka  kemoting Xarenn
dizbctes  mellims dipe [ memingka.

gchanyok 3.2 sampni § juus jiwa (IDF,
2017),

Menurut estinasi WHO (2016) T.0%
pendudut  Indeocsia  menpaizimi  dinbetes
Tipe 1L Berdazarkan
International  Digbetes  Federvsion (N5
pada tahun 2017, diahetes wrelins tipe [0
di Indeoesin merupakan watsn Xetiga dac

melliius

gepiinh  pegsrs,  dimeata wulan porkance
Chimy, tkean kedia Anerika Sevikat, Hol in
becarti akan semakin meninpkat purxiusul

vang  berzko tmgd otk nenceris
diabcros meling ripe |
Pengerim diabetes lpo 11

kebanynlian slatany kerumsh sskal sudalt
mengilam kommplisasi-homplikasi. Keadann
i dhsehelkan kazena kadar mule deah o
tdak  terkontol,
peuyeabuban sooam frakalagi manepakan
piJihen tagi penderita duabeces melblus po
meegeunakan

Pcapghatin dam

1L namm  pengobalin
farmakalem mempenest elek samping bagi
penterils, Sebaglan orarg  jogs bousahs
diabietes
menggonakan  nonferyskologi, Salnh s

mengnhati aellite  ripe I
non fanuakolopl yaing teraps berbal.

Meonat Yapita (20012), menyalakun
terapi herbal adnlh metade peayembunan
atan  peapendilinn deogam meman faata:
anamen  amu  timhihan yang  memilik

dhaziar  tertenny,  Salab o osshe Ganbariays
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ucluiah eerpi herlsel meopgennakan rebosan
diem salam. Daun szlam kava  okan
kandumgan  antidiabetiX  karcan  memitiki
sctpaws skl sepertl quaratin, tanwin, dan
Savonoid {Taafiquerhmon, - 2013, daun
anlam  Jupn  onecmibki o keesmpm anti-
intlnmast,  wolodeddun,  antbekrens  dan
nohjsmyr. Sy aobiooksidas o dapat
mesnbanty  mespatssi  peoyakit  diabotres
kareea spauuagkin twbuh untak memproses
davlin zecars efiziensi {Herlinna, 207130,
Mo salivm
Polweyrhm (Wignt Walpy inenupakan daun
vang hampir selalo ada & dalam maszakan

{Spziyiun

Tedonesis Diuze il juga daynk diganakan
Jdubzan kolicer Asia seperti di Malaysis,
Laidad, dao Vietsnm, daun salum bisi
dipunalan dalocy Xewdmm wepr alau kering,
Scloin vk Bumba naak, dsun o silan
sebemamys menili khasial bagi keschatan
tebuk oy ueluk  disbetes axllims
(Daloena, 2016). Daan salam kayo akan
tunain,  favonold,  sapowr.  dan minyak
aishs, Plavonord wog sedirmdung dil el
doun snlam wemipnkan salah saba goleagan
senynen antioksadan yang dapal meocsgal
penaatl  cdopeeerall  yeog  bedwbuongal
dengan alruss oksidanl akibat peausan sel-sel
argun glad aisem dalan: tabah anlsh serunys
sepeati o diabet  oellitz,  deagan cam
nenghbsmbet kKerusozan zel #opada puliw
Laugerhans pankrens. Toma padn dian salam
yang ccupakaa zaloh sam kandungsin
(lokinia wvaog berperan nnfek meminmicm

kndar  glukasa  darah,  Schinggoe  bagns
dilkonsumsi oleh panborita dinbztez mellims
tize [l (Laguck,2012).

Berdszarkan  hazil  peeelition wing
dilakokan olch aljams] tebun 2T dengun
judul "pengmmuh pembedian dsuo sslao
terhadap pasien denwan dubelce wellitus”®
tethadnp 65 respoaden deegan disboes
melhitus ape 1 v webagi menjodi 2
kelompak, 3¢ ssponden  deogen enne
peinberian 2 g bubak dmun sdam da 15
respondea dengan cara pemberian kapsl
placszo, Dichparkan bngksl glukoss Jaal
panaa rafa-nets hivide diabees  inellites
tipe U paca harl pevtama 192,2 mz/dl dm
seledale pembeitan 2 3 daun wnlam pingkat
plukesa dassh punsa rel-mts individu
digbetez mcilime 1ips 11 18005, dengm
perbadaan niled rata-rata sebelum e acelalt
menpionsumat 2 g duum salan adaladh 3094,
Hasl dudpatkan menaiiukan bxhwa edanys
pengarch pembenan da ealaw terhadap
pasten degan diabetes mellites tipe 1 Hal
e enugiukan bahea didalam daun s=lam
terdapar senvavn palifmal yany meenbki
efeds zensitifitas insuelin, upluke glukeaa dan
aotoksidim sebnngge  dapar  maaankan
kadar glukoss dalaon dsrals.

Ieta Dunaz Keackatan Ko
Padarg  peda tuln 2015 jumlzh  kesos
diabictes nellitus tipe TF sebamynk 846
kusus di paskesinos Andelas, padn tahun
2016 jamlah kszus dinbofes mellings tpe
Il semanvak 730 kssue 43 pugkesmas  Air
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Tawwr dan 2017 Jumlah Kasus  deabetes
mellitey  tipe | ferbanyak di Kota padang
477 kasus tengen sunjungan schanyak 743
ih puskesmas Alsl Data Witayah  Kein
Puskesniza Alai dari bvlan Jmouesi- Juli
2017 pasico  dinbetes  oellines tigs 1T
vang ootin oinkukan  pemenkssdn ruliogt
boianan, ditnfmem 2007 sudah lerealal 279
omng pesuberity tiabeles mellitus tipe JL
Angka diahete: mellicus tipe [ mencpari
westan ke-2 di Posikcamns  Alsj  seteiah
liipertensi dan schelum penyakit juntuny,
Sarvey naal yang peoelin Eskuka
pesin ranggal 30 Desember 2017 dengan
wawaneurs 10 geang  pesicn  diaberss
methitus ape I vang besdogivna di wilaynh
kerja di puskezmaz Alai dketabni bahwn 4
dani L0 regponden memiliki kndar gula darah
puasa =200 mpdl. don 2 der 10 cosny
tips T
e EXemN i farmakalogt
dinhetes dengan jenis daan eivib moereb, B
dani W) oraig pasion dizbetes mellims tipe 11

pazieny  dtabetss melhilus

xd. hon

tdsk meagetabud mactant don Seganaan dan
rchusan dmon salam untak peponmin ksdar
gula darah, dm pinda sunt dilakokan survey
oonl 3 cini 39 respomdem hegends kelamis
Tiki-laki dan 7 dan 10 hegjends percaipuan,
seria § dari 10 respoaden borosia =30 talun,
Berdmadoan daty dan Jatar belukang
di ntas makn pencha melakukan peaclitian
tecdang “Pemgaruh Rebusar Dawn Salany
Terhndp Penumain Kadar Gula Daral: Pada

55

Pasien Dinhetes Mellites "ipe T Di ®ilayal
Kerin Puskessis Alsi Padang Tala 2018”,

METODE

Jenis penelician ol adalal ponclician
ammiinel’  dengan  mengganskan  desnin
Qussy  Expeasent dangan  csacanmn
pemehilian sanug udalah
padckatan desnin son romdomized cunfral
seoup. Snmpel  diamhil secey Huvwiie
Stmpiing. ewin pemelitian yang dilakuan
vty penetitiun Ouaeyy Egerimeny, Poaelitian
i dilakukan di Wilayah Kegja Puskesmi
Al pada balan Juni - Agmaviz: 2UTH.
Peinberlan daun salan: dilokukian sebanyak L
kali dalam achmri welama & ool Pupuolasi
vadn perelinnn dni adslah schwub pasicn
dinbeten metlilus bpe U yang  berkonng
herahat b puskemoss Alel pada  dahno

dipnakan

2007 puda balain Okeoder sampai Deseoiber
yung befuinlan 38 aroue Jamink sanpel
adslah 20
responden temebunt akan disagr kadstan
dun kelompek  pnlu
kelompak interveas dan 100 orang  lapi
untuk kelompel Soncrol. Sebelum dilaXulonn

cemng.  Kemudien 20

10 weag uutak

wianallgiz  bivariat, vak  wengeshui
kenormalan distibag G, akan delaioekan
noimalitas cengan meEnsenekan wi Siapire
Roikh, Selaniutyn  dilskekan uji ¢ en

independen
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THASIL

Anuliva Univariat

a.  Frekueasi Kadar Gula Damh Kelompok
Inrervenai

Tkl 1
Prefiwenst kadar gula darsh kelompok
uterwensi padn posien diabetes mei ity tpe 1
di Wilayah Kerga Pushesings Alai tabun 2018

{n~10) ,
Yariabel | Menn | Stondnr Min -
Devinsi Malksx
{SD)
posttext | ZuT.2 | AL704 | 157-268

Bixdasarkan tabe] 4.2 menuiukan buhwa
kadar  goln
interwenai svrelvh  Gibsrikan  rebusan daun
aalare néaleh 207,20 el dengin standac
deving 41 mg'dl tan ksder gula darah
mmimal abdah 137 wg'dl dan kadar puln
durabs maksimal acalah 265 mp'dL.

h.  Feelawenai kadar mila damab kelompok

koaurcl

ratn-1arg dimb  respeaiten

Tahe 2
Frekusns sadar guls duwl: kelompok kot
peda pasien dinbetes mellitus bpe 1
wiliwvih kega puskesonas ala tahon 2018

(=10}

Variabel | Mean | Stzndar Min -
Deviast Iviaks
6D) |

Kelumpok | 265.50 | 68302 | 159-268 |

kealzod

Herdiserkan tabed 43 ocaumukan

Dahwn et kadar gule derah cesponden

56

kantrul tunpa peinberian ebusan daon salem
wlslah 26320 mg'dL dengan snodar deving
£8.302 wg/dL dae kadar gula damh minimal
ndalaly 187 mg/dl. dan kadur gula ilasah
makzimal adaloh 384 ma'IM. Analisy bivanat
dilakukun  unlukx pengarnvh
reboasem thaun salan Leehadap penusonan kador
iz lerah pads pasica Dizhetes Madlims Tipe
I di wilaysl kegs Puskeamas Alai tnbun
2018.

tnenigetahiui

Analisa Bivariat

Raro-rarn kodmr gala chovah retalab
peoberian  rebusom
kelompok inerverss clus Zadar guls darah

duun  salan pada

padn kslampok kondol g adaiuunt
rehusan daun sulan, Pada kador gola darah
kelvengok  Inteevensi - nilai menn 207,2000
mldl dan kelompok kooirel milni ewa
2632000 mirdL oo amndst devias pads
Kelcmopok intervensi 4170498 muefdl dan
kelnmank canlral - 8330292 mgidl
Benbsarkam wbel eschul, aaka didapnticnn
adanya perubaben kadar pula darsh scgudanb
iliherikan rebuaan daon salatn pnda pasien
deabetes mcllicus tipe [T Hagil i stabstic
deagan mengennakan i bulemendens ¥ fest
didapatknn pady ksdar euls darch ailai p-
£.04 berrti p = (003, makae ailai g« 008 di
nnzep bermakna yuag herarl ada peopgarals
miun peanberian rebugan davi salen dan
pemumran Kadir eula cargh di wilayah kerja
Puskearnas Ala Kats Padaag,
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PEMBAHASAN

Berslasarkn  hasil
melihal ralaerats sesudah diheckn rebusin
daun selan tedadap kadsr gula darale pads
aeodezitz dipletes mellius dpe 1, maka
dapat dijclaskan scbagal bevikur

umivarid  entuk

a, Darah  pada  Kelampok  lutervensi
Pasien  Diabetes Mellitus  Setelah
Diberlkan Rebusan Daun salam df
Wilayah Kuevgn Puskesmas Alni tahon
A

Beidazatkan tabel 4.2 lazil penclitian,
didspatkan  Xadm  gula  danh  acsclsh

dibarixan yebusan dave salaon adalal 20720

mgdl. dengan  standar  devinsi 244,704

el dun kadar oo dwad teremlsh

mbzlab 137 mgfdl don kadar sule cdird
lechingey adalsh 268 wgidl. di wilayah

ki Puskesias Ala tahun 2018,

Hasil peoclivue jwi baople sans
dengan  peaelitian  3anp  dilakokan  oleh
Aljomal (2001} degpmn judel penprih
pevhenmn  daun gplon tethadip pasign
decygin dinbetes mel s, citsrnukan kadar
yule danth sewish ponberan rebusan daun
subno adalall 14005 mpddic Hal o tedibol
Dabwes terdapat peousinan kedar gola darnh
padn  peaderitn disbtes mellitnz tipe 1T
shelnm d2a sequdaly pemberinn rebusan dewn
=mam,

hnhatez  mellites tipe 11 adplah
penynkit kronis yang ceradi kerkn nihuh

sdaie dapor wmemproduksi cakmp ingatin ata

57

ticluk dbapor mengueunaban  ingdlin secsn
efectif  (IDF,  2017). Puls disbeles
mellitus bpe U dischebkan Xaceni xetidak
mampuan seleel  Garget dusolic ootk
merespan borrnon misulm sscsry oveoal
sabingee gula dacah ticak dapad sk ke
dalan  zal  dap cidalam  darah
(luporglikemis). Jangky
panjang  akan sisrem
pembuhah
keal,
Lotrgtikast-Lomplikagi, Laltkan mengalam:
kematian dan kees (Bilous & Deaclly,
2013),

Snlak =anc terapd heshal yang: dapat

wag
Hiperglikemda
mempengaribi
curah

durah  whan pembulun

iy aremgukitnea  hanstulnys

menurnkan kador smcln darnb yaine duun
sulnm, vang divnuna dun sdurc nergsilung
anity <lisheuk, anti inflams:d. dar anti chsldan
schongea dapet menununkan kadar ol dazall
pada penderida diabeses mellitog rips U,
Dauny z=alam digenalkon wnnek  mengobari
arem weat, kolesterol iz, omelnocarkan
perestimn datah diun rwiiang mabung. Snlima
nEnpunyi nEma latin gt pelpeniiam,
dan lemasuk ke dalam famaly mpadeceas
Daun sulan maiupakan davie vang hampu

dalant  masakon. Tombuhan
mmnh butan,
pengmuoengan Jan  digmam  dipekarmgon

sediism nannh, don dan salam i omodsh di

zalala ada di

zalam i inr i

Jumpai (Kun dan Chesraten, 20160

[Zaun sakar mempumyal

kandhmaan  kimia romin, minysk Gt

8,296, flavomoid (quereetin), foned, stevaid,
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Taktor, capmmis, tarhwhideal, dan  mel]
Nevieal st chaviend) yang dikenal juea
sehapsy estrupols, Sela itu daae salam jum
mengadung beberapa vitamio, dinatarmys
Vitemin C Viamin A
Riboffavin, Nigets, Vitamin 86, Vitawin 812,
dow Fodps, Rahkun minert sepecl celenivm,
Kalsium, Ry,
yotassien, desi dan plspwr ferdapar di
dulim  kandaogan  dman salamy  (Lajucl,
2012). Kandungao dmun silam  diketahui
memilik kasdomgan Gevenoid sebagat wat
ckidan  sehinigre Jupal
menghamaat  reabsabs: wivkuss  cariginjal
sl qbapat nendngkatkan kelamtan prulkosas
ilazah seluingss oovdab di aakaegikom moglalui

Yhiamin,

MaEneyium, sodin,

Hevemonid

win (s, 2012, Daun salam  memsliki
scavawa 120in yang capar terhidralisis ditug
mcrjadi dus ynive ellagitanin dan gallolaniz.
auip
| drizwfin-like
wnk  mllotanin

Fllaptanin mennthiks silal yag

Gengam  hemoeae  jozalin
comnpeael. Sedangkan
dapar
glukoss

adipopenesisi

imesinpkakan  fungsl  penyempan

sokaliguz  dopat menphambl
Tannin  dikelahun  dlapat
memacn  mespbolise glukoss o lenak
sehingga  Hmhuman kalua sunber kalord in

dulzin durah dapat  dibindat,  Teuuin
mempunya skivalas  antioksidaa  don
akvitas  Jopoglikconk waitn denpan

menmgkatkan glikogenesiz. Selain in: finin

Juga  beslangei
peagkelat yang dapat mengenyian e nhoin

wnpal  Asmngent  afu

epilsl vavs  halus  schingm  mengming

58

penyerspan  sun rnakaosn  dan scbapmi

akihitny pemzhaohat sapen cule dan lsin

pemngsutan gula dacah tidsk terdalu rngp

(Anik, 2017).

Dari waian ressens penelitt berssumst
Lalwwa Zadar glukosa dareh pmia keleaopok
mterversi terbuki mengalaon  geovrunan
getelah diberitom rebuman daun galam, vain
diml 2944 gl eenjadl 207.2 mg'dL, elkeh
kaens jtu pengobatiol mengmmaian e
nen famakolezi wailn merggunakan kiun
salamy dan pengohatan menyzunskon fecdf
farmakologi dupal menurandan kadae gola
dorub, dikereraken dicslam  drua  salam
werkandung  flavouoid schagai antielkesicdan
vang mwampy  wesjagn eelssl  pangkress
untuk tidak eengalami kemisakun skiba
oksidan, aetta mampy merezererasikan el
ael neale dengmn cepal dien ki sdusgan Laitiv
mempunyni  ektiviras astokzidae  dso
memiimte menghsubal sy eengurangs
penyerspan  2at wcakaoan  dan sehasm
akibaloya uxenghanhar asupan ks dim Taju
peaiagkatan gola dasnh tidak g Tugn.

b, Kadar Ghukosas  Deenh pada
Kelompok Kontol Pasien  Diabedes
Mellens Tipe 11 di Wilayab Kerja
Puskesmax Alai

Hasl panuliti didapatkan kadar jpula
darzh  pala kelowmpel  koutol
wiberikar rchuzan daun salem) didupathon
ratgae kadar meln domb ndslah 263,20
mgdl  deugan  sandar  dewam  GR3MR2
mg/dl, dan Xadar guin damh teresl

e
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aniah 187 mgidl. dim kadar guls dars
rermings adalzh 384 merdl.

Hasil ponelitian a0 Juanpie sansa
duttuan necelitian (alan, 2015} deoan juch:]
Bay Leaver Tmprove Glucose And Jupid
Prafils Of Peopie ik Tepe 2 Dialwetes
bahwe Xndnr guln darab kelmmpok keatrol
tislnk perubshan vang
signifkan dengan Tala-rsle 2988 mgidl
Perielinn ind juea sejalan deagan peeclinon

mennnjakan

(anik e @, 26175, yang beodul eigkifitg
infosn dauw zelom terhadap kador glukass
daml: gewnkne perderitn dinbetes medlitos
desa kalirgjo dukun greak. Dileawkan rata-
el Xandur wela Laalt kelompok keotrol tidak
memutiguian  poenbaban  yaor  smitton
2759 mpdL  Diabetes
aucllituz tipe 11 sdalah penymkic kromis yang
kedkn mbnh ddak dlapa
memproduksi tidak
diupatmengyumakir Ansalin secswe  cfektd

dengan  rata-ata

werjad:

vokup  insubin atswe

(F, 2007} Sescreang  dengau diabetes
acllines dpe T tdadc mcoycesp glukaosa
tstap  heredar
(hiparehikemi)
daci
gapet
das
mempancam  jiwa daw  keschatan  deagan
xomplikasi-komplikast  pada penderitn
deabeles owllivua tipe I0IIDE, 2017), Kondisi
lipergiizemia barkaitan dengan bedebibrym
tadial bebas  didalum  tubub,

nLeinisn recadioyn  smess

dengan beoar, dan zlukoan
d dalam darah
schingan memusak  joaringm  tnoud

vk ke wakly, Kenusakso o

memyehaniim kelicskefostifan

Juinlah
aeningea
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oksidorif  dwm menyebubsan  Kenusakan
ligid memarne  sel, protein cozin dai
DNA, Stress oksidatifl meoekan stanva anit
vksicin dun semicu porkeebaopsn peayaket

vange legjadi akibat peeiograna produksi

radikal bebaa (winarsi, 2014,
Hal ini  renadi sebub  Gerhagai
kemuogkinan, seperti kesacatan dalan

produksi inaulim, kegepnlan velatif scl bota
yung  menyebabkan  regisronzi  tedhndop
insulin ok merangsang  penpambilan
glukuca  jaraienn dan umluk
ineighambar  prodiksi  glukess ol hat
atan berdanrengnya semsibivitss (2egpea)l sl
dam jamingan lwhult tebeday nsalin
hitancal  dengan  ocenicekatnyn - kadar
insulin dilalaoy dasdl Pada dpe iei, nebun
mampu  mcagrodakal insolic teta dak

perifer

bV

dala jumlah yonr meacukam kehuolaba
IBCILEAran
dagsin
resike  ynon

tabua (resistemst insaling, vang
ke pememapizknn glubioea dalam
(131, T Faklo
berhubungam  degan  peogen
abetes oellios tipe 1T
(Damavanst, 2015)  dinferuy
Obeaitas, neia, yiwnye! keluurgs {penetik),

recadinyy
wienun:|

nelalan

streas, kurmnemyn akinilas fck dan pola
diabetes

meilites, Pads kesdasn nonnal kussag dari

rmakon - yong  heruk st dwd
30 % glekoss yung dinaksn meagalami
metabalise sempua menjadi CO2 dan o,
2% meajadi glkogen dan 29-20 %% di ubah
mesgads  lanak. Peiatslaksavann  dinbetes
lezdinn  darl

medlins peraialaksnnam
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famakologi  dim  mon Cannakelopi.
Famnakologi merupukan peaderita diabotes
mellitns menghiasens:  obar  diabetes
meilitus, pergransan obat disdetes mellins
hares di konsunal seatane hidup, Pendenin
dizbetes laae  mimum  ohir dihawsh
peipavmaan dokrer, semulkin bertanbah usia
makn kevampunn fehub semakio Sucaiou
sehingen perlu dikerikan tambahan obat atau
dosis psurscks, 2012). Peantzlakzannan non
laneskolegi  acperti  memodifikas  paya
hidup sanpat berknitan dalom peagabulsn
dizberes  mellitny,  Adupun  teeancdifikasi
pnve hidup ynne danjuckar adalal diet
diahetes mellitus (poly wskag), mengatesi
obusibas,  mwmghodat  serezs, melakakan
alahrags  lesatar,  can menpghenbkim
kebiasaan mewokok. Diet dishetys melbitus
dapat  dDinar dec Jeniy mekinan yang
g kadar inceks glikeoik, Lnegl leows,
don tingg waram yomg dspsl owaiagkatkan
kudar gula darall peda penderita disbeses
welitus, Jan makan vang tidak fequoer
meripakan zalsh sty o mengkibetian
trpanEnayn  ractaboligme mhuh sebings
sangal mudah untok meningkstive  kalar
gala daran pads pendenity abeles mellits
(Andium A Yessie, 20035

12en uroun terszlat pesclitt berasust
buhwa kadar plukass dalam darsh poda
kelompax  kaotol  fidek memgniam:
peiranan dengan  cata-atn kodar gula
datab 522 wgdl dengan devias
adalal 68 302 pgdl faktor-faldor  yang

dapnt menyebakan  Ldak  feviadinga
permrunamm kacar gula dacah pads pandedith
diabedes malitus ape L disebabioan oled pala
mnakan yang Ak baik, Pada saaf wavaineimi
Sefeenpok keatrol didapetkun dari ) arung
Yelopok kool T % awenungjukan
achaminn  hesar resproden masih Xosog
dalnmy mengatur diet dusheles eellitos alan
poln maken yung mes:ls busuk
Analisa Bivarial
a, Peogarul Rebusan  Dawm  Snlum
Terhadap Peouwrnnan  Kadar Gulu
Darah  Padn Peaderitn  Diabeles
Mellitus Tipe 11 Di Wilayah Kerja
Puskexmis Alai Tabhoan 2018
Herdazartkan hzad penclitiom paia bl
4.5 didapatkan Talaa mea- mha kednr wela
dazah kelompok jnteryensi secelud pembrnsm
sebussn daun salan adalah EHFL20 ngidl
deapan standdar desiast $1,0048 p/dl,
sedimphim  ralaaala hadar guls davsh pedda
kelranpok keatal tanga  dibetikan rebagm
slwan szlam 263200 ma'dl dengan stondar
dovizs: 68350292 mpdl. Setelah di oun
dongan  shotigtic T-Test  Indepacdenct,
didapatkan p0,04 berark pedlDS  yaog
berarti Flo diferm, tehibal ads pongaah
teghadip pemunman Xadae pola daml pada
renderita daabeles axlitto: dpe [0 Hal ini
capat  menbuktizsn babon doane salam
eifeklif dapat meonrankan xadar jula damih
pailis pauerita diabetes oellicns tipe 1,
Hal i sejalan dengmm penelitin
vy dilskukan oleh {snik et o, 2007), wung
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hecjodui  cfcktifitas  intusn doum salam
teehadap  kadar  alukoan  damb sewskiu
peaderita disberaz mellitus desa ksl
dukun presik, Duhws pembecan rebusan
daun salwn dipel nerurunkan kadac pula
durih <lun aecinghatkan toleranzi gukess
sensilodites  suline  Ditcoukan
peagaruh pebenan daun salam. ‘erhadap

<liary el
peavruaa:  2uln darsh  pesien  diabules
mellitas denpsin milm peLONl Penshitan joi
sesnai dengen (elum, 2013) dengan judal Bay
Losyves Daprove Glweore did Lipid Progiie
(Y Peaple Bk Twpe 2 Digbeter dengan
lag p valuc kadar guln darah =0,01-0,03,

Penyebab kenniknn dusi kndar guls claral
salit dipastikon semmn sl karees fakior
yagr wemic hemaiken hader gula dassh
sngat hrpny dan bersifan spesiflk sctiap
akiifitzne

regilo

Kurangnys fisik
merupaisn koo
hodkan Jadar gola dareh ini merupakou
penyebab tesiko whenjuknme ohesils sleu

kesmmukan. Ohesitas wlau kegemuhan dapal

inividu.

memictnyit

menyehobicn Teriusengiya julan sescptor
insuiin vang dapat bekera db dadou ecl peda
ol skeletal daw jeringan lenak, Kepeonkan
Juga merasak kemampoan el befw unjul
melepazkan  Inavlin s lemmbing
paninakatan @ulccan 2ammh (xmid,2015), Pola
pnkanan yang wrnk merapalan penyebab
regilen xenpikor Rucar guis darab Jocs

makaran ye g kalar wdeks 2hkeinik,

ringgd  Jeraale, il bngg gavans  dapat
meninzketkar  kudur  wule  lacah psda

el

pendezita disketes mellims. Jam makan yang
udak teratuy mornpakan snlah saba vang

wengakibatkan  terganigquny  melzhalise
tobuh  zehingn  saepl onedah watuk
meningkninyn  kadar guls darall pads

pendenty  chabedes  owllitos  (Andae &
Yeusie, 2013).

Munarel szapsi peneliti doon salam
eleklifl dalam oesurunkan kadue zuln dirub
peda penderitn diabetes melhlus ape 1L,
feqnpi Tite- men Radar gwis Jdawal mesilk
dimmbang bates = 200 e B Disocankon
el pombrosan dawt salam mempesTama
penpgunads daun galom sorata notin dam
ditringi cengon memuslilikes waa bidup,
zalob zatunya dengan ce diel diahetes yaog
beik, sehing kadar guls darsh dapul toran
pacdn pencerica dizhetes el

KUSINVMPULAN
Bordazarkan Basil g
didapetkan tonang pengaruh rehassn laun

telah

salam tethadop peruranan Kadse zuls darak
pada pasien Diahetes Mellie Tipe M di
wilayah kega Puskeangs Alai tahoo 20108,
dapad ditark kesimgulaa balowa duan 2lam
it clgunakan sebagad 1erapl barbal hngi
pesien diabetes mclive s=hiviga diharapkan
petugss kescbatsn dapar wensoxialissskan
kepada waayarakar vl dapat bganakem
pada pasien diabetes mellitus.
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kffectiz of Bay I.eaves on the Patients with Diabetes Mellitus

Abdulrnhim Alprmul
Dopurtizvat of dledivel Lecdowiogy, Pagelny of Aed Madiaal Seienaes, Znvaa Invate University,
120, Bug 182222, Zaraa, 18182 Tovdan

ABSTRACT

The worerof Ll sbusy wie 2o dubsstnins of bay Jamms mcy ba impevtant in ok s proveation aadlor
allaviation of typol! dishctos. Sixby five poople with Lrpe 2 diebates wiars disded Jolo sve yaups,
00 e sapavleg cannainite 2 g ot hay [saves per doy for 50 doys ond 15 green 8 placezo capsules.
Al b petionly cansunwed Lay bev elivws reduced plasia gloesrar with aign fiear Ladmannss 300
aftar 40 days. Teeal shalesroral deckansod, 258, kller S0 duys wilh Lo desswecs i5 Low Dopzity
lapoproten [LOL) 24%, Hiph-Dangdny Gpopeeesin JID5) nemansed 18 and "nglyoorides wlse
docrensed 25% . There wors 2o sigmatiess | chisopges io thes placsbo oupe To conslusian, this ssudy
dermnetrans “hak san aimpk oo of bay Teaves, 2gd *for 50 days, deorcasss visk faclurs Jor doubelee
and mcivrssandys disessce sud suggeets that hay leasas may ba kanedimae for paepla wikh type
7 dighevas.

Key words: Bay iceve, cholestaral, disbslss, Leplyosendes. LDL, DL

INTRODUCTION

Thighates Wallisea ©OM] 5 ¢ moajar riske fecbur for audioyssenlue deosss (JXe o ¢, 2006,
Dbl oo weduniy ivondee of glosase matshabam mwanlzing from dyztunetn o puseranbic bty
aclla and insulm resistanss. Uhe tnodanze ol odiovsseosee dipsysee 13 cesesed Seoo 1o fane el
e pecpin with slenes oody, B0 Sniecs chat have bzoa ropected lo be hyprglyeence
irelves fenugresk, gurlie, busuworie, UL, fmbhger, dwstad, sueey and eanander (Sririvainn,
2008, W have alac shoan phar spicas sueh es sinnoonean dloves, Ly Joswos aud Suacoene dgplas
inguliceeedueng seloedby fe uetno FEhan 8 ol 10500 Neaarical prardnets man improsa gousasy
matabolian ane the avevall canditica al’ individugis with disbeles uw undy Sx Livpoas ponais s¥asts
Ll slao b conprovieg 1 pid costshiolizon, antandant statns anc capslory funetien (Bytley and Dyy,
LEREG). The sompeeiticn = b chob playe saopeetant wids in she canagarsas e wed and
lipoprotain sancenteationa in ks hiaed ‘I'he dimportens: of gerue kpopretan disturbsoees and
abrarszed derl ceubedson e acbszzed by hyparlividacmia ar hynerlivaproteintnia as cxiologiom
Fackarz in tan develepment of cararary how |l diseuses and pobealialoys of asteriosnslerieis 2 Lo
gogparted Ty 4 considaralils Lods of wvidencs anvassad from epidemialogical end ppulation slud s
(Areerizinlerosis, 1971 Usronary Druy Project Bresanci oo, 2300, Torp=inan, 879 Tinid
Research Chus Priguamms, 18840, Marazver, mony studics howe now shown that clevaed
coaeentration of Lolid or Low Deazily Lopoprotecn LDL chalsatarel tn ehs bicod eve pawari vizk
fastars for corenery heavt dis2os0, wherens hiph concerdraticos of flat Donscly Dinegs clein (5DL)
choosteral or 3 low LEL for wotsl) Lo F0L0 chielestaal ratic may protect agaings eoranary haar
digeaza (Shaten et ol, 1991, Cratall et ol 1882), The use of berbe e sovdiccies fias plaged an
itopodanl rolp in ey vy sulbias oo esadh, insinding Aais Afncs, Fomnpa sud kha Armeriang

~
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(Wargeanah et od, 2001, Habat nediciee is based an the pranas thal, pleate ssoluia natusal
gubglxroons st can pramote kaslth and alisviste illness, Juv lonl, Lovre rahitz, Balangs Lo e
foruly Lawemoses and it 2 o of 1l moost pupelar velinary apices 3o Wastar cooatnes, Buy loaf has
beon Lsed 32 hrerbal wiedicing and bes pharmacslopual stivicy which insludss ant hackarnl
enladuzigal, ensidickatez and antiad ainmslocy effoce (Hung o ail., 5006

The osacdive of Uus eludy wes to datermina if bay lasved maz be daparlent in tha procantiog
miafon - evialion of tepa sinbates,

MATERIALS AND METHOS
Data eolleotion: Ihiz aoudy deseo wid ulilived Lo <how the drepaet of bay laava sipelomentesion
an Flozd glvsose und Lpuy levels among bype® diabetia Then eomviparisen belwoca bwe rasnlts
Izt Lo edfects of bay Icave ar blood slneare gnd Lipids Levels. Phio slady waa oo £oetad s 42
Madreq Gevkenreantal Teapital in Jordsn frocn dunuary ep boshely 2010

Hixt fve udivkluwls wilth Lynel diabates of Soch sexes 80 wweles and 50 fomales) of sge
S0 pouzz ar elder wera vamniited S pradivipeiiogs oo L curreat study. Orly thees diabatic subjecs,
whe as nes Taiug cesd ol Jor obhier bealth eanditionz and @hosa Pesing Meod glucoze wors 2
L rungpe of 1202820 mng dL * and high lipids Taval wore noluded i the stads. Pha stydy w48
approved by Mediea Felves] Commities of Lao Zarga Privale Lnteasity

Thia etady e cead sclest e 4 weoles. Tyza 2 Saheatic Lulviduals wero allpwad to telee thair
rouling cics eed waea SHabaric e, Tl vulyv.suelds wees sale to talee 3 supa e of whice bay
lensa pawdeyr mazoslisle wiar braulefast, lunah, dinner ard Dafare sleap 224 wecks sasl capznla:
woubac (ETU0 e Ehot means g aor diy, s cang e wove poozared by <ashrician of b losal
phermaer. Tha vegaarsl Sl nal suemesl soy allevedizng in scher sapasts of tlie eudjeely nwsical
care. dist, o exoraise, Conplianue wis roaritarsi 57 sontach Witd s subkils,

Bicchamical ansdyeis: Bivchenvvel anaopsz done By ollsction of Wosd ssmples sppraxie aaly
& s Moo saniplzz weve taleen bafora Lrsabfast (v s voan dumsctly inko [ Hy e heparin vasdua
taes for saacsure ot of Sty Mleed glucess lavel, triglvaam i, satal dhaluelaoc, LDL wnd 1101
The aoreplas ot ceabaitvacd wichin T an 1000p fer 100Ea w. 120 e silezmme transierredanta
separi.s Jebaled bitea and transfarved Lowedinlely by sild boseos £ilad 215h s to vhe &1 Moloy
Gavarnmeants] Evepilal leboralory, A1l bicchamizn’ massaments vwens carried =ut by the same
bozazi ot Inhoraleer teaknidar s waing wa sulo soalygere TMMULIT, OFO, Los Angalas, G TIEA)
zachondimincl an the sy day and ot ond of week 4 Py paomplamesiacaon of Wi Lrairing
progra, an alltaal permission was abhainad v Huy supecvisons of L selestod waits Thiz was
inlonzed 42 JeelSoees dnta snllectisn and e sxplein sbady purpase. &% the BeatLowoge of Uie sbudy,
partApanns Sl Divied W perlicepeds in the snedy The 1sémundier explyired the study purnaza
wzud provshims B Lae vanz oy selected sxnple. Plisobid subjects wesa find b infornad tat Ues
aartierpatian g woluytare and Laat stucy findings would e praeentod weous wise and na
sudividual yeould be reesgrisesd.

Statiaticad ansdyris: Collzebid cate were sobulased and ueeles slolizlizal anelyszs wara dine
uging dasmiptive statigtio, msane aud Slacdwd Dewvesion (30) o7 tha means wers saleulated
withaing the crnp les daly prosessing (SPES, varsion 120, & protabiliby wulia (pd of 20.0% was
consideree b ba statisbies s zigm feant.
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RIS ULINS AND DISCUSSION
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